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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perempuan dan anak adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa yang perlu
dilindungi harga diri dan martabatnya serta dijamin hak hidupnya untuk tumbuh dan
berkembang sesuai dengan fitrah dan kodratnya. Dalam kenyataannya masih ada
sekelompok orang yang dengan teganya telah memperlakukan perempuan dan anak
untuk kepentingan bisnis, yakni melalui bentuk perdagangan manusia atau atau yang
dikenal dengan istilah trafiking.

Perancangan kampanye “Hentikan Perdagangan Perempuan dan Anak
Indonesia” dilakukan sebagai salah satu usaha untuk menjawab persoalan trafiking
seperti tersebut di atas, khususnya untuk meningkatkan kepedulian dan kewaspadaan
publik (public awereness) akan bahaya trafiking pada perempuan dan anak di
Indonesia. Perancangan komunikasi kampanye disusun secara terarah dan
menyeluruh (integrated) serta didukung dengan konsep kreatif yang menghujam
emosi khalayak tanpa mengabaikan faktor komunikasinya. Perancangan kreatif
kampanye “Héntikan Perdagangan Perempuan dan Anak” ini mengacu pada strategi
kreatif SUPER (simple, unexpected, persuasive, emotional, dan relevant).

Tema “Hentikan Perdagangan Perempuan dan Anak Indonesia” menjadi
benang merah dalam semua media. Pesan visual bersifat simbolis, lmudah dipahami,

dan mempunyai kekuatan dalam mempengaruhi psikologi khalayak sasaran. Visual
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iklan layanan masyarakat ini terdiri dari dua versi dan merupakan bentuk simbolisasi
dari praktek kejahatan trafiking di Indonesia. Pesan verbal juga disampaikan secara
simbolis dengan tujuan untuk memberikan efek emosi bagi khalayak dalam
memahami isi pesan yang sebenarnya. Pemilihan warna, ilustrasi, tipografi, maupun
penyusunan copy mengacu pada tema utama dan disajikan secara dramatis namun
tetap komunikatif. Rancangan iklan ditampilkan secara artistik, efisien, dan

komunikatif untuk menghindari distorsi penerimaan pesan oleh khalayak sasaran.

B. Saran

Pelaksanaan kampanye anti trafiking ini harus dipantau secara serius untuk
memastikan pesan yang hendak disampaikan kepada khalayak dapat diterima dengan
baik. Penyebaran media harus benar-benar mempertimbangkan situasi dan kondisi
masing-masing wilayah agar terhindar dari kesia-siaan atau salah sasaran. Untuk itu
usaha menjalin kerja sama dengan pihak-pthak terkait harus terus dijaga dan
dimaksimalkan.

Mengingat kejahatan trafiking merupakan sebuah jenis kejahatan yang
sudah menjadi sindikat kriminal, maka usaha melakukan kampanye anti trafiking di
Indonesia harus dilakukan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Peranan
dari seluruh komponen bangsa menjadi sebuah keniscayaan yang tidak dapat
dihindari. Peran pemerintah sebagai pemegang kebijakan sangat menentukan.
Perbaikan perangkat hukum dan keseriusan pemerintah dalam menangani kasus

trafiking adalah sebuah keharusan sehingga kontrol sosial yang dilakukan cleh
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lembaga-lembaga non pemerintah tidak menjadi sia-sia. Peran masyarakat dalam
mengehentikan  kejahatan trafiking pun sangat diperlukan mengingat pada
masyarakatlah kontrol sosial yang sebenarnya berada dan terbukti efektif.

Setelah kampanye tahap awal ini dilaksanakan, evaluasi atas
pelaksanaannya harus dilakukan sebagai pijakan bagi perencanaan kampanye anti
trafiking padartahap berikutnya. Hal tersebut harus diperhatikan demi efektifitas dan
keberhasilan tujuan kampanye anti trafiking yang menyeluruh dan terarah.
Keberhasilan sebuah iklan layanan masyarakat tidak terlepas dari perencanaan kreatif
yang baik dan terarah. Ada banyak strategi kreatif yang bisa dipilih diantaranya
adalah strategi kreatif SUPER (simple, unexpected, persuasive, emotional, dan
relevant). Strategi kreatif ini penulis nilai baik karena di zaman ketika begitu banyak
iklan bertebaran dan saling memperebutkan perhatian masyarakat, diperlukan sebuah

konsep iklan yang menarik perhatian, fokus, dan mudah diingat.
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